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NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL HAFALAN SHALAT DELISA
KARYA TERE LIYE: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN DI SMA
Ratih Ardianti, A 310 080 236, Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013, 114 Halaman, Ardianti.ratih@gmail.com

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan struktur pembangun novel HSD karya
Tere Liye, (2) memaparkan nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel HSD
karya Tere Liye. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan
karakter dalam novel Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye. Data dalam penelitian ini berupa
kata, frase, klaua, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel Hafalan Shalat Delisa.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka dan catat. Teknik validitas data yang
digunakan adalah teknik trianggulasi teoretis. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data secara dialektika. Berdasarkan analisis struktural terhadap novel Hafalan Shalat
Delisa dapat diperoleh tema dalam novel adalah motivasi pendidikan dan hidup. Penokohan
dalam novel ini adalah Delisa, Ummi Salamah, Abi Usman, Kak Fatimah, Kak Aisyah, Kak
Zahra, dan Ustadz Rahman. Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur maju
(progresif). Latar tempat dalam novel ini adalah di Lhok Nga, kamar rawat, hutan, tenda
darurat, Rumah Sakit Kapal Induk, dan lapangan bola, sedangkan latar waktu dalam novel ini
terjadi pada tahun 2004-2005. Latar sosial dalam penelitian ini adalah latar sosial masyarakat
yang taat beribadah. Analisis terhadap novel Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang
menonjol di antaranya adalah religius ditunjukkan oleh Delisa yang selalu mengingat Allah.
Jujur ditunjukkan oleh tokoh utama dalam bersikap. Disiplin ditunjukkan oleh masyarakat
Lhok Nga dalam beribadah. Kerja keras dibuktikan oleh Delisa ketika menghafal bacaan
shalat. Kreatif ditunjukkan sikap Kak Aisyah dalam membimbing adiknya agar bisa
menghafal bacaan shalat. Sikap mandiri dibuktikan oleh Delisa agar tidak tergantung pada
orang lain. Rasa ingin tahu ditunjukkan oleh Delisa yang selalu ingin tahu tentang apa yang
tidak ia ketahui. Besahabat dan cinta damai ditunjukkan oleh sikap Delisa. Gemar membaca
ditunjukkan oleh Kak Fatimah. Peduli sosial ditunjukkan oleh sikap Delisa.

Kata Kunci : Sosiologi Sastra dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter



PENDAHULUAN

Merebaknya sikap hidup yang buruk dan budaya kekerasan, atau merakyatnya bahasa
ekonomi dan politik, disadari atau tidak, telah ikut melemahkan karakter anak-anak bangsa,
sehingga menjadikan nilai-nilai luhur dan kearifan sikap hidup mati suri. Anak-anak sekarang
gampang sekali melontarkan bahasa oral dan bahasa tubuh yang cenderung tereduksi oleh
gaya ungkap yang kasar dan vulgar. Nilai-nilai etika dan estetika telah terbonsai dan
terkerdilkan oleh gaya hidup instan dan konstan (Purwanto, 2011: 2).

Pendidikan di sekolah tidak lagi cukup hanya dengan mengajar peserta didik
membaca, menulis, dan berhitung, kemudian lulus ujian dan nantinya mendapat pekerjaan
yang baik. Sekolah harus mapu mendidik peserta didik untuk mampu memutuskan apa yang
benar dan salah. Sekolah juga perlu membantu orang tua untuk menemukan tujuan hidup
setiap peserta didik (Hidayatullah, 2010: 25). Sesuai dengan pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan yang dilaksanakan di sekolah di harapkan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir sekaligus membentuk karakter peserta didik yang
baikuntuk mencapai tujuan hidup dalam kehidupan.

Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta
refleksinya terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, kehadiran karya sastra
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Pengarang sebagai subjek individual mencoba
menghasilkan pandangan duniannya (vision du monde) kepada subjek kolektifnya. Signifikasi
yang dielaborasikan subjek individual terhadap realitas sosial di sekitarnya menunjukkan
sebuah karya sastra berakar pada kultur tertentu dan masyarakat tertentu. Keberadaan karya
sastra yang demikian itu, menjadikan ia dapat diposisikan sebagai dokumen sosio budaya
(Jabrohim, 2003: 59)

Ketika dunia pendidikan dinilai hanya memburu dan mementingkan ranah akademik
semata, sehingga mengabaikan persoalan-persoalan moral dan keluhuran budi. Karya sastra
yang berupa novel yang berjudul HSD karya Tere Liye, agaknya bisa menjadi perantara yang
strategis untuk mewujudkan tujuan menanamkan pendidikan karakter terhadap pesreta didik
karena di dalam novel tersebut terkandung nilai-nilai yang harus diluruskan keberadaannya.
Melalui novel yang berjudul HSD, anak-anak sejak dini bisa melakukan olah rasa, olah batin,
dan olah budi secara intens sehingga secara tidak langsung anak-anak memiliki perilaku dan

kebiasaan positif melalui proses apresiasi dan berkreasi melalui karya sastra.



Pemilihan novel HSD dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk memahami nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut. Novel HSD mempunyai nilai didik
positif yaitu penjelasan mengenai nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita
sehingga dapat dijadikan panutan atau masukan bagi penikmatnya. Novel HSD karya Tere

Liye dipilih karena memiliki beberapa kelebihan baik dari segi isi maupun bahasanya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif artinya data yang dianalisis dan hasil analisisnya
berbentuk deskriptif fenomena, tidak berupa angka-angka tentang hubungan variable. Adapun
objek dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter dalam novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye. Data dalam penelitian ini adalah kata, ungkapan, kalimat, dan wacana serta
peristiwa yang ada dalam novel Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye yang mengandung
nilai pendidikan karakter. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Hafalan
Shalat Delisa karya Tere Liye yang merupakan cetakan kedelapan tahun 2008, jumlah
halaman vi + 266 halaman, diterbitkan oleh Republika, Juni 2008. Sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain pustka lain berupa tulisan yang berkaitan dengan
objek penelitian yakni nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Hafalan Shalat Delisa
baik berupa buku, tesis, disertasi, hasil penelitian, makalah, artikel pada jurnal ilmiah, dan
internet.

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik yang
didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik
kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang (Sutopo, 2006: 92).
Menurut Patton (dalam Sutopo, 2006: 92) ada empat macam teknik trianggulasi data, yaitu
sebagai berikut.

a. Trianggulasi data (data triengulation), mengarahkan peneliti agar di dalam
mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda
yang tersedia.

b. Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yaitu hasil penelitian baik data maupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari

beberapa peneliti yang lain.



c. Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), dilakukan peneliti dengan cara
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data
yang berbeda.

d. Trianggulasi teoritis (theoretical triangualtion), dilakukan peneliti dengan menggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permaslahan yang dikaji.

Jenis teknik trianggulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
trianggulasi data. Trianggulasi data merupakan cara yang mengarahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dengan beragam sumber yang tersedia, sebab data yang sama atau sejenis
akan lebih tepat kebenarannya. Data yang diperoleh dari sumber data yang satu dikontrol
ulang pada sumber data lain. Peneliti akan membaca dan mengumpulkan data yang berupa
kalimat dalam novel HSD karya Tere Liye yang mengandung nilai pendidikan karakter.

Teknik analaisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisi data secara dialektika yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur-unsur
yang ada dalam novel dengan menintegrasikan ke dalam satu kesatuan makna. Goldman
(dalam Faruk, 1999: 20) mengungkapkan bahwa sudut pandang dialektika tidak pernah ada
titik awal yang secara mutlak sahih, tidak ada persoalan yang secara final pasti terpecahkan.
oleh karena itu, dalalm sudut pandang tersebut pikiran tidak bergerak seperti garis lurus.

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah
sebagai berikut.

a. Menganalisis novel HSD karya Tere Liye dengan menggunakan analisis struktural.
Analisis struktural dilakukan dengan membaca dan memahami kembali data yang
diperoleh. Selanjutnya, mengelompokknan teks-teks yang terdapat dalam novel HSD
yang mengandung unsur tema, tokoh, alur, dan latar dalam novel HSD.

b. Analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel HSD karya Tere Liye.

c. Unsur stuktural yang diteliti dalam novel HSD karya Tere Liye meliputi tema, alur,
penokohan, dan latar. Tema yang diambil dalam novel HSD karya Tere Liye yaitu
tentang nilai pendidikan dan motivasi kehidupan. Alur dalam novel HSD karya Tere
Liye adalah alur maju yang menceritakan peristiwa sebelum hingga sesudah tsunami.
Penokohan dalam novel HSD karya Tere Liye dibatasi tujuh orang saja, yaitu Delisa,
Ummi Salamah, Kak Fatimah, Kak Aisyah, Kak Zahra, Abi Usman, dan Ustadz
Rahman. Masing-masing tokoh dianalisis dari segi fisiologis, psikologis, dan sosiologis.



Latar dalam novel HSD karya Tere Liye yaitu latar tempat di Lhok Nga, kamar rawat,
hutan, tenda darurat, lapangan bola, dan rumah sakit Kapal Induk. Latar waktu terjadi
sekitar tahun 2004. Latar sosial dalam novel HSD karya Tere Liye adalah latar sosial
kehidupan keluarga yang sederhana dan tetap memprioritaskan agama dalam

kesehariannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Struktur Novel

Analisis struktural, unsur-unsur novel tersebut menunjukan kepaduan dan hubungan
yang harmonis dalam mendukung totalitas makna. Unsur struktur yang membangun
novel Hafalan Shalat Delisa antara lain tema, alur, penokohan, dan latar. Tema dalam
novel Hafalan Shalat Delisa adalah motivasi pendidikan dan motivasi kehidupan.
Novel Hafalan Shalat Delisa menceritakan semangat gadis berusia enam tahun yang
berusaha untuk bisa menghafal bacaan shalat agar bisa melakukan ibadah shalat
dengan sempurna dan ketegaran seorang gadis kecil setelah bencana tsunami. Tokoh
utama dalam novel Hafalan Shalat Delisa adalah Delisa. Adapun tokoh lain yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah Ummi Salamah, Kak Fatimah, Kak Aisyah, Kak
Zahra, Abi Usman, dan Ustadz Rahman. Penokohan digambarkan melalui sifat dan
karakter tokoh melalui tiga dimensi yakni fisiologis, psikologis, dan sosiologis. Ketiga
dimensi tersebut tergambar melalui karakter masing-masing tokoh dalam novel
Hafalan Shalat Delisa.

Alur yang digunakan dalam novel Hafalan Shalat Delisa adalah alur maju
(progresif). Latar dalam novel Hafalan Shalat Delisa dikaji melaui tiga aspek, yaitu
latar temapat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat dalam novel Hafalan Shalat

Delisa adalah di Lhok Nga, kamar rawat, hutan, tenda darurat, lapangan bola, dan



rumah sakit kapal induk. Sedangkan latar waktu dalam novel ini terjadi pada tahun
2004 ketika bencana tsunami datang melanda pulau Aceh. Latar sosial dalam novel ini
adalah latar sosial masyarakat Aceh dan latar sosial dunia pendidikan serta kebudayaan
islami menghiasi serita dalam novel tersebut.

. Nilai Pendidikan Karakter
Di dalam novel HSD karya Tere Liye peneliti mengkaji nilai-nilai pendidikan

karakter menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Kemendiknas. Peneliti hanya
meneliti nilai pendidikan karakter yang dominan dalam novel tersebut, adapun nilai
pendidikan karakter yang dominan adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri,
rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab.

1. Religius
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dan melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleren terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup

rukun dengan pemeluk agama lain (Kemendiknas, 2011:9)

Nilai religius dalam karya sastra adalah unsur-unsur yang melatarbelakangi
nilai keagamaan sebagai pencerminan para pemeran atau pun pengarang dalam

cerita.

Dalam novel HSD sikap dan perilaku yang patuh terhadap ajaran agama
ditunjukkan oleh tokoh Delisa ketika ingin melakukan sesuatu harus membaca
Bismillah terlebih dahulu sebagai tanda Delisa mengingat Allah ketika hendak

memulai suatu pekerjaan. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut.

Delisa senang dipuji. la tiba-tibajauh lebih lega (Ibu Guru Nur sungguh pintar
membesarkan hati). Delisa pelan menyebut taawudz. Sedikit gemetar membaca
bismillah. (HSD, 2008:66)

Dari kutipan di atas dapat diambil nilai religius dari sikap Delisa yang selalu

mengucapkan taawudz dan bismillah ketika akan memulai suatu pekerjaan. Delisa



menunjukkan bahwa la selalu mengingat Allah ketika melakukan pekerjaan. Nilai
religius juga ditunjukan oleh ummi, Cut Aisyah, Cut Zahra, dan Kak Fatimah. Hal
tersebut Nampak pada kutipan berikut.

Ummi sedang mengaji; mengajari Cut Aisyah dan Cut Zahra. Sedang Fatimah
membaca Al Qur’an sendiri.tidak lagi diajari Ummi. Ah, Kaka Fatimah bahkan
setahun terakhir sudah khatam dua kali. Ini jadwal rutin mereka setiap habis
shubuh. Belajar ngaji dengan Ummi, meskipun juga belajar ngaji TPA dengan
Ustadz Rahman di meunasah. (HSD, 2008:5)

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil nilai pendidikan karakter yang
bersifat religius agar kita selalu mengingat Allah SWT setiap hendak memulai suatu
pekerjaan dengan mengucap taawudz dan bismillah. Selain itu, kutipan di atas juga
mengingatkan kita untuk menjalankan ibadah shalat dan mengamalkan ilmu yang

terdapat di dalam Al Qur’an dengan cara membacanya.

Jujur

Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
(Kemendiknas, 2011:9)

Dalam novel HSD nilai jujur ditunjukan oleh Delisa saat terlambat datang ke
meunasah untuk mengaji bersama teman-temannya karena Delisa harus piket
terlebih dahulu sebelum pulang sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.

Tiba di halaman meunasah setengah menit kemudian. Buru-buru masuk ke
meunasah. Ustadz Rahman menatapnya.

“ Delisa tadi piket....!” Delisa menjelaskan tanpa diminta. Menyeka dahinya.
Ustadz hanya tersenyum. Dia tahu setiap hari Senin Delisa pasti datang
terlambat. Semua anak yang lain juga telat kalau lagi jadwal piket di sekolah.
Bedanya dengan Delisa; Delisa selalu berkepentingan menjelasakan. Meskipun
penjelasannya itu-itu juga. (HSD, 2008:37)

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam novel HSD terdapat nilai
kejujuran. Kutipan di atas menjelaskan bahwa Delisa selalu berkata apa adanya,

menjelaskan alasan mengapa Delisa bisa datang terlambat ke meunasah pada hari
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itu. Sedangkan Ummi berkata tulus mengungkapkan rasa sayang kepada anaknya.

Hal ini dapat mengajarkan kita untuk selalu berkata jujur kepada siapa saja.

Disiplin
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan (Kemendiknas, 2011:9).

Nilai disiplin dalam novel HSD ditunjukan oleh sikap masyarakat Lhok Nga
yang selalu tepat waktu dalam menjalankan ibadah. Hal tersebut tampak pada

kutipan berikut.

ADZAN shubuh dari meunasah terdengar syahdu. Bersahutan satu sama lain.
Menggentarkan langit-langit Lhok Nga yang masih gelap. Tapi jangan salah,
gelap-gelap begini kehidupan sudah dimulai. Remaja tanggung sambil
menguap menahan kantuk mengambil wudhu. Anak lelaki bergegas menjamah
sarung dan kopiah. anak gadis menjumput lipatan mukena putih dari atas meja.
Bapak-bapak membuka pintu rumah menuju meunasah. Ibu-ibu membimbing
anak kecilnya bangun shalat berjamaah.

“Ashsholaatu khoirum minan naum!”” (HSD, 2008:1)

Berdasarkan kutipan di atas disimpulkan bahwa dalam novel HSD dapat
diperoleh nilai disiplin yang ditunjukan oleh masyarakt Lhok Nga dalam
menjalankan ibadah. Mereka selalu mengutamkan ibadah sehingga selalu tepat

waktu dalam menjalankannya.

. Kerja keras
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya (Kemendiknas, 2011:9).

Dalam novel HSD karya Tere Liye nilai kerja keras ditunjukkan oleh sikap
Delisa yang berjuang untuk bisa menghafal bacaan shalat. Delisa berusaha agar
segera menyelesaikan tugas hafalan bacaan shalatnya. Hal tersebut dapat dilihat

pada kutipan berikut.

Delisa lagi sibuk duduk di ayunan pohon jambu yang dibuatkan Abi dua bulan
lau pas pulang. Berayun-ayun pelan, sambil menghafal doa iftitah. Delisa
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memang lagi berjuang menghafal bacaan shalat minggu-minggu ini. Setiap
kesempatan yang ada, ia pasti menenteng-nenteng buku hafalan bacaan
shalatnya. Meski terkadang buku itu hanya sekedar dibawa-bawa saja. Tidak
dibaca. Setidaknya ia kelihatan sibuk menghafal, dan Ummi tidak banyak
menegurnya. (HSD, 2008:12-13)

Kerja keras juga ditunjukkan Delisa ketika bencana tsunami itu melanda
desanya. Delisa sungguh-sungguh berusaha untuk melakukan praktik shalat ketika

gelombang tsunami itu datang. Hal ini tampak pada kutipan berikut.

Air keruh mulai masuk, menyergap kerongkongan Delisa. Delisa terbatuk.
Badannya terus terseret. Ya Allah, Delisa di tengah sadar dan tidaknya ingin

sujud ... Ya Allah, Delisa ingin sujud dengan sempurna ... Delisa sekarang
hafal bacaannya ... Delisa tidak lupa seperti tadi shubuh. (HSD, 2008:71)

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam novel HSD
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa kerja keras. Hal tersebut
ditunjukan oleh sikap kerja keras Delisa untuk bisa menghafal bacaan shalat. Selain
itu, ketika gelombang tsunami melanda Delisa tetap berusaha untuk bisa melakukan
sujud dengan sempurna meskipun tubuhnya terseret dan menghujam benda di

sekitarnya.

. Kreatif
Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.(Kemendiknas, 2011:9).

Dalam novel HSD karya Tere Liye nilai kreatif ditunjukkan oleh sikap Aisyah
yang membuatkan jembatan keledai untuk Delisa agar mempermudah hafalan

bacaan shalatnya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Di atas meja itu ada selembar kertas. Kertas apa? Mata Delisa menyapu setiap
senti-nya. Jembatan Keledai. Itu petunjuk cara menghafal shalat yang baik.
Seperti bagaimana agar bacaan ruku tidak ketukar dengan bacaan sujud.
Bagaimana agar bacaan di antara dua sujud tidak kebolak-balik. Semuanya ada
‘jembatan keledai’-nya. Cara menghafal dengan menganalogkan hafalan
dengan urutan huruf atau benda-benda menarik lainnya. (HSD, 2008:49)



Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa nilai kreatif yang

ditunjukkan oleh sikap Aisyah yang membantu Delisa.

6. Mandiri
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas .(Kemendiknas, 2011:9).

Sikap mandiri dalam novel HSD ditunjukkan oleh Delisa setelah kehilangan
ummi dan saudaranya. Delisa sangat rajin membantu warga memasak di dapur
umum. Delisa dapat melipat baju dengan rapi tanpa bantuan Kak Zahra lagi. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Delisa sudah tidak terlalu kesulitan dengan kurknya, bahkan ia sudah bisa
berlari-lari kecil. Lincah. Tak pernah merasa terbebani dengan alat bantu
tersebut. Delisa setelah lelah berjalan ke sana kemari bahkan ikut bekerja.
Membantu dapur umum. Membantu mebawa barang-barang. Membantu
membereskan tenda. la belajar banyak. la sekarang mengerti tentang melipat
pakaian. Kalau ada Kak Zahra, pasti Delisa tidak akan diomeli lagi suka
merusak susunan baju di lemari. Semua situasi ini mengajarkan banyak hal
kepadanya. Dan Delisa melaluinya tanpa banyak bertanya. Hanya tersenyum
riang. (HSD, 2008:162-163)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa nilai mandiri yang
ditunjukkan oleh Delisa setelah bencana tsunami. Delisa sudah bisa melipat

pakaian dan membantu masyarakat sekitar.

7. Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar .(Kemendiknas, 2011:9).

Dalam novel HSD karya Tere Liye rasa ingin tahu ditunjukkan oleh sikap
Delisa yang selalu bertanya untuk mengetahui sesuatu yang belum Delisa ketahui.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Eh, tetapi Ustadz kan belum jelasin bagaimana caranya agar nggak kebolak-
balik? Delisa hendak bertanya lagi. Terlambat, Usatadz Rahman sudah
mengetuk papan tulisnya. Tanda mereka akan beramai-ramai membaca Igra.
Pertanyaan itu tersimpan dalam hati. (HSD, 2008:39)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa rasa ingin tahu yang
ditunjukkan oleh Delisa. Delisa memang anak yang selalu banyak bertanya, ia ingin

tahu tentang apa yang membuatnya penasaran.

. Bersahabat dan kumunikatif

Bersahabat dan komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. .(Kemendiknas,
2011:9).

Dalam novel HSD karya Tere Liye bersahabat dan komunikatif ditunjukkan
oleh sikap Delisa yang memperlihatkan senang berbicara dan bergaul dengan orang
lain. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut

Delisa entah mengapa berdiri. Membawa ranting yang masih tergenggam di
tangan kirinya. Mendekati istri Michael J Fox dan anaknya patah-patah. Jemari
tangankanannya menggamit lemah baju hitam istri J Fox saat tiba di
sebelahnya. .(HSD, 2008:167-168)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa bersahabat dan
komunikatif yang ditunjukkan oleh Delisa sebagai anak yang mudah bergaul dan

bekerja sama dengan yang lain.

. Cinta damai
Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. .(Kemendiknas, 2011:10).
Dalam novel HSD karya Tere Liye cinta damai ditunjukkan oleh sikap Delisa
yang selalu berbuat baik kepada sesamanya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.
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Bersitatap sejenak. Akhirnya pelan tangan Umam mengambilnya. Cokelat itu
besar, dan terlihat lezat sekali. Umam mengatakan terima kasih dengan suara
lemah. Delisa mengangguk kecil.(HSD, 2008:216)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa cinta damai yang
ditunjukkan oleh Delisa yang selalu berbuat baik kepada temandan orang lain. Delisa
adalah anak yang tidak suka menyimpan dendam meskipun sering digangguin teman

maupun saudaranya.

10. Gemar membaca
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya .(Kemendiknas, 2011:10).
Dalam novel HSD karya Tere Liye gemar membaca ditunjukkan oleh sikap
Fatimah yang menyediakan waktu untuk membaca buku. Hal tersebut dapat dilihat

pada kutipan berikut.

Kak Fatimah malah asyik membaca. Sama sekali tidak tertarik dengan acara
televisi.... (HSD, 2008:59)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa gemar membaca yang
ditunjukkan oleh Fatimah.gemar membaca merupakan suatu kebiasaan yang bagus,
karena dengan membaca akan menambah ilmu dan wawasan kita.

11. Peduli sosial

Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan (Kemendiknas, 2011:10).

Dalam novel HSD karya Tere Liye peduli sosial ditunjukkan oleh para
relawan yang membantu korban bencana tsunami di Aceh. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.

Panglima perang Indonesia mengontak Negara-negara sahabat. Bantuan segera
dikirimkan. Apa saja yang ada! Apa saja yang tersedia!(HSD, 2008:80)
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa
karya Tere Liye terdapat nilai pendidikan karakter berupa peduli sosial. Hal ini
mengajarkan kita sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan dari
orang lain, seperti halnya negara-negara sahabat yang mengirimkan bantuannya saat
bencana tsunami melanda kota Aceh.

C. Implikasi Dalam Pembelajaran Di SMA
Implikasi nilai-nilai pendidikan karakter novel dalam pembelajaran sastra di SMA
dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa relevan untuk dijadikan sebagai
materi pembelajaran di SMA. Unsur intrinsik yang meliputi tema, alur, penokohan, dan
latar, sedangkan unsur ekstrinsik meliputi nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam novel HSD karya Tere Liye. Nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam novel tersebut diharapkan dapat memberikan pembentukan karakter dan

nilai didik positif yang dapat menjadikan peserta didik pribadi yang lebih baik.

PENUTUP

Berdasarkan analisis struktural, unsur-unsur novel tersebut menunjukan kepaduan
dan hubungan yang harmonis dalam mendukung totalitas makna. Unsur struktur yang
membangun novel Hafalan Shalat Delisa antara lain tema, alur, penokohan, dan latar.

Tema dalam novel Hafalan Shalat Delisa adalah motivasi pendidikan dan
motivasi kehidupan. Novel Hafalan Shalat Delisa menceritakan semangat gadis
berusia enam tahun yang berusaha untuk bisa menghafal bacaan shalat agar bisa
melakukan ibadah shalat dengan sempurna dan ketegaran seorang gadis kecil setelah
bencana tsunami. Tokoh utama dalam novel Hafalan Shalat Delisa adalah Delisa.
Adapun tokoh lain yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Ummi Salamah, Kak
Fatimah, Kak Aisyah, Kak Zahra, Abi Usman, dan Ustadz Rahman. Penokohan

digambarkan melalui sifat dan karakter tokoh melalui tiga dimensi yakni fisiologis,
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psikologis, dan sosiologis. Ketiga dimensi tersebut tergambar melalui karakter masing-
masing tokoh dalam novel Hafalan Shalat Delisa.

Alur yang digunakan dalam novel Hafalan Shalat Delisa adalah alur maju
(progresif). Latar dalam novel Hafalan Shalat Delisa dikaji melaui tiga aspek, yaitu
latar temapat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat dalam novel Hafalan Shalat
Delisa adalah di Lhok Nga, kamar rawat, hutan, tenda darurat, lapangan bola, dan
rumah sakit kapal induk. Sedangkan latar waktu dalam novel ini terjadi pada tahun
2004 ketika bencana tsunami datang melanda pulau Aceh. Latar sosial dalam novel ini
adalah latar sosial masyarakat Aceh dan latar sosial dunia pendidikan serta kebudayaan

islami menghiasi serita dalam novel tersebut.

Berdasarkan hasil pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel
Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye yang ditinjau dengan pendekatan sosiologi

sastra, didapat kesimpulan sebagai berikut.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang menonjol dalam novel Hafalan Shalat Delisa
adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat

dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, dan peduli sosial.

1. Religius dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukan oleh Delisa yang selalu
mengingat Allah ketika hendak memulai sesuatu dengan mengucapkan taawudz dan
bismillah. Selain itu, religius juga ditunjukkan oleh sikap Ummi, Kak Fatimah, Kak
Aisyah, dan Kak Zahra dengan menjalankan ibadah dan membaca Al Qur’an. Sikap
Ustadz Rahman juga menunjukkan sikap religius dengan cara selalu mengingatkan
agar tidak meninggalkan shalat lima waktu.

2. Jujur dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Delisa yang selau
berkata apa adanya ketika datang terlambat ke meunasah karena harus piket terlebih

dahulu di sekolah dan ungkapan kasih sayang Ummi kepada anaknya.
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10.

11.

Disiplin dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap masyarakat

Lhok Nga yang selau tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat.

. Kerja keras dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Delisa yang

selau berusaha untuk menghafal bacaan shalat dan berusaha melakukan shalat
dengan sempurna meskipun tsunami melanda Aceh,

Kretif dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Aisyah yang
membutakan jembatan keledai untuk Delisa agar adiknya tersebut lebih mudah
dalam menghafal bacaan shalatnya.

Mandiri dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Delisa yang
harus melakukan pekerjaannya sendiri tanpa bantuan orang lain setelah Delisa
kehilangan ibu dan saudaranya.

Rasa ingin tahu dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Delisa
yang selau banyak bertanya untuk mengetahui suatu hal yang belum Delisa ketahui.
Bersahabat dan komunikatif dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh
sikap Delisa yang nudah bergaul dengan siapa saja dan dapat bekerja sama dengan
yang lain.

Cinta damai dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap Delisa yang
berbuat baik kepada Umam meskipun Delisa selalu diganggu oleh Umam.

Gemar membaca dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap
Fatimah yang mempunyai kebiasaan membaca buku untuk menambah wawasan.
Peduli sosial dalam novel Hafalan Shalat Delisa ditunjukkan oleh sikap para
relawan yang dengan ikhlas memberikan bantuan kepada korban tsunami.

Implikasi nilai-nilai pendidikan karakter novel dalam pembelajaran sastra di SMA

dapat disimpulkan bahwa novel Hafalan Shalat Delisa relevan untuk dijadikan sebagai

materi pembelajaran di SMA. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam

novel tersebut diharapkan dapat memberikan pembentukan karakter dan nilai didik

positif yang dapat menjadikan peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
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